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ABSTRAK

[A) Nama: Amin Mudzakkir (01920811)

[B] Judul Tesis: Imigrasi dan Kewarganegaraan: Suatu Studi tentang Kosmopolitanisme
Seyla Benhabib

[C] vii + 111 halaman; 2015

[D] Kata-kata kunci: umgrasl, kewar ! litani Teori Kritis, etika
ktif, yang lain umum, ynng lain khusus, skeptisisme,
keanggotaan politik.

[E] Isi Abstrak: Tujuan studi ini adalah mcngk.ajl apa yang busa disuarakan oleh ﬁlnﬁt
moral dan politik di hadapan p 1!
smh,dan:mlgxnnudd:umhmmstlamytﬂcﬂ)amsmdapmhm

i Seyla Benhabib yang b ha meradikalisasi etika diskursus, studi
bm:g;mm bahwa kritik Benhabib terhadap Habermas memang berhasil
memdlh!isnsl ruang lingkup diskursus dari subjek moral dan politik yang umum ke
subjek moral dan politik yang kongkret. Dengan ini terbuka peluang lebih lebar bagi
para pengungsi, pencari suaka, dan imigran yang tidak terdokumentasi, termasuk juga
pcmpmn,unmkmhhtmndmfdnhmdmhmnmgnsldmkzwm
Dengan ini pula suatu model kosmopolitanisme yang berbasis pada ‘univeralisme
interaktif’ memperoleh justifikasinya yang 1egmm Almn wlapl, radikalisasi yang
d|lnh|knn oleh dengan 1gan
serta lian it i keterb scbab pada d masih tetap
bekerja di wilayah formal dan prosedural. Dengan kata lain, Benhlh'b bclum Il:ran_;lk
jauh dari Habermas, schingga Fublm.mk yang lahir dan pcmukmnya ssmpm batas
tertentu bisa kita lihat sebagai probl yang juga dial kepada F
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